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ABSTRAK

PENGARUH KAMPANYE LOVE MYSELF BTS (BANGTAN SONYEONDAN)
TERHADAP PROGRAM PERLINDUNGAN ANAK UNICEF

Evi Aprilia
Kardina

Kampanye Love Myself merupakan kampanye yang diusung BTS untuk
mempromosikan program perlindungan anak UNICEF dalam membantu
mengakhiri kekerasan terhadap anak atau lebih dikenal dengan
#Endviolence. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang
diberikan BTS selaku aktor non-negara melalui kepopulerannya dalam
mendukung program perlindungan anak UNICEF. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan konsep
Kampanye Global dan Diplomasi Selebriti. Hasil dari penelitian ini untuk
menunjukan bahwa ada dampak internal yaitu perubahan kebijakan pablik
Pemerintah Korea Selatan untuk para pelaku kekerasan terhadap anak
dan dampak eksternal yang dilakukan dengan perluasan dukungan dalam
bentuk penggalangan dana. Dengan adanya penagruh tersebut, maka
tingkat kekerasan yang terjadi di Korea Selatan menjadi perhatian publik
dan kepedulian publik mengalami peningkatan terhadap Kekerasan anak.

Kata Kunci: BTS, UNICEF, Love Myself, #Endviolence
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ABSTRACT

THE EFFECT OF BTS (BANGTAN SONYEONDAN) LOVE MYSELF
CAMPAIGN TO UNICEF CHILD PROTECTION PROGRAM

Evi Aprilia
Kardina

Love Myself campaign is a campaign cammed by BTS to promote UNICEF child
protection program in helping to end child abuse or known as #Endviolence. This
research was aimed to determine the effect given by BTS as non-national actor
through its popularity in supporting UNICEF child protection program. This
research used qualitative research method and Global Campaign and Celebrity
diplomacy concept. The result of this research indicated that there is an internal
effect which is public policy changes of South Korea government to perpetrators
of child abuse and the external effect conducted by expanding the support in the
form of fundraising. With this effect, the level of occurred violence in South Korea
has become a public concem and public awareness of child abuse has
increased.

Keywords: BTS, UNICEF, Love Myself, #Endviolence
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Isu kekerasan merupakan salah satu isu yang menjadi konsentrasi
masyarakat dunia, banyaknya kasus terkait dengan kekerasan yang terjadi setiap
harinya diberbagai negara hingga menjadikan isu ini perlu untuk diperhatikan.
Kekerasan memiliki dampak negatif pada keadaan fisik ataupun mental pada
korban dan orang-orang disekitaran korban.

Dari tingginya angka kekerasan yang terjadi di dunia, korban kekerasan
sebagian besar merupakan anak-anak, isu kekerasan anak perlu untuk
diperhatikan oleh dunia hal ini bertujuan untuk menciptakan generasi di masa
depan untuk dunia. Kekerasan anak dibagi menjadi beberapa macam, meliputi
kekerasan fisik, kekerasan seksual, emosi, dan perawatan yang lalai hingga
mengganggu tumbuh kembang anak.! Untuk memahami pengertian dari
kekerasan yang terjadi pada anak, terlebih dahulu kita memahami “anak”
berdasarkan dari pandangan hukum dan konvensi anak. Dari Konvensi Hak
Anak: versi anak yang dikeluarkan oleh United Nation Children’s Fund (UNICEF)
dalam pasal 1 menjelaskan bahwa anak merupakan semua orang yang berusia
18 tahun, kecuali ditentukan lain oleh hukum dari suatu negara.’

Kekerasan terhadap anak terjadi dimana-mana, hal ini mempengaruhi
semua tahap perkembangan anak dari bayi hingga tahun awal dan remaja.
Kekerasan terhadap anak mencakup dalam kekerasan fisik, mental, cedera dan

pelecehan, pengabaian atau perlakuan lalai, dan penganiayaan atau eksploitasi,

'Human Dignity Foundation. Annual Report 2019. https://humandignity.foundation/wp-
content/uploads/2020/07/HDF-Annual-Report-2019.pdf diakses: 19/04/22
2 UNICEF. Konvensi Anak. https://www.unicef.org diakses 03/09/22


https://humandignity.foundation/wp-%20%20%20%20%20content/uploads/2020/07/HDF-Annual-Report-2019.pdf
https://humandignity.foundation/wp-%20%20%20%20%20content/uploads/2020/07/HDF-Annual-Report-2019.pdf
https://www.unicef.org/

hal ini termasuk pelecehan seksual.® Kekerasan terhadap anak memiliki
konsekuensi yang dapat merusak masa kanak-kanak, remaja dan masa dewasa.
Kesehatan yang merugikan hingga seumur hidup, sosial dan konsekuensi
ekonomi dialami oleh korban kekerasan, termasuk mental dan kondisi kesehatan
fisik. Dalam hal ini terkait dengan peningkatan kesehatan dan perilaku berisiko
lainnya, kekerasan yang hingga mengakibatkan cedera fisik, penurunan kualitas
hidup terkait dengan kesehatan, pencapaian pendidikan yang rendah, dan
tingkat kesejahteraan ekonomi orang dewasa yang lebih rendah.

Kekerasan anak yang melibatkan kekerasan fisik, seksual dan emosional,
eksploitasi dan pengabaian, ditujuhkan langsung melalui Laporan Dunia World
Heatlh Organization (WHO) tentang kekerasan dan kesehatan, terkait dengan
kekerasan anak PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa) melihat isu tersebut telah
tersebar luas diseluruh masyarakat. Terlepas dari hal ini, salah satu hambatan
terbesar terkait perlindungan anak dari penganiayaan diseluruh dunia, termasuk
Kawasan Asia Timur dan Wilayah Pasifik ialah kelangkaan data yang valid di
semua negara, dikawasan ini cukup besar sehingga menjadi kendala bagi
pemerintah, Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) Internasional, organisasi
masyarakat sipil, dan PBB termasuk UNICEF yang bekerja untuk melindungi
anak-anak dari pelanggaran hak mereka. Kelangkaan data ini terjadi karena
kekerasan yang dialami korban kerap kali enggan untuk dilaporkan dikarenakan
kurangnya perlindungan yang didapatkan, selain itu adanya rasa trauma yang
dialami oleh korban sehingga korban enggan untuk menceritakan apa yang telah
dialaminya.

Pada tahun 2010, kantor UNICEF yang bertempat di kawasan regional

Asia Timur dan Pasifik memeriksa lebih dari 6.000 laporan dan telah meninjau

* UNICEF. Violence Against Children in East Asia and the Pacific A Regional review and
Synthesis of Findings. https://www.unicef.org/eap/media/2901/file/violence.pdf diakses
03/09/22


https://www.unicef.org/eap/media/2901/file/violence.pdf

dan menganalisis terdapat 364 kasus penganiayaan anak di wilayah ini.* Secara
khusus laporan regional menyoroti terkait yang diketahui tentang prevalensi dan
konsekuensi penganiayaan anak yang ada di seluruh wilayah dan telah
dikembangkan untuk masing-masing negara di Kawasan Asia Timur dan Pasifik.
Hal ini dilakukan untuk dapat digunakan oleh anak korban kekerasan dengan
menyediakan layanan perlindungan dan pelaksanaan program untuk
menyampaikan pesan bahwa kekerasan terhadap anak merupakan masalah
penting yang harus ditangani disetiap negara di kawasan ini dan di seluruh dunia.

Para korban kekerasan mengalami dampak pada psikologi setiap anak
sehingga cenderung memiliki trauma, hal ini memicu dampak dimasa depan
dimana korban kekerasan memiliki potensi untuk melakukan hal serupa karena
memiliki perasaan trauma yang dialaminya dimasalalu. Keadaan psikologis
korban yang terbawa dari kecil hingga dewasa akibat dari kekerasan berkaitan
dengan kesehatan mental yang dimiliki oleh korban, sehingga perlu untuk
dijadikan perhatian lebih pada masyarakat dunia. Korban kekerasan memiliki hak
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dan aman, banyak korban
kekerasan yang tidak mendapatkan dukungan sehingga tidak mendapatkan
kesempatan untuk bercita-cita memiliki masa depan yang lebih baik.

Pada tahun 2015 negara-negara yang masuk sebagai anggota PBB
berkumpul untuk membahas terkait dengan Sustainable Development Goals
(SDGs)® dengan adanya pertemuan ini, dunia memiliki kesempatan untuk dapat
memastikan bahwa mengakhiri pelanggaran hak anak dan fenomena kekerasan

terhadap anak tetap menjadi inti dari agenda strategis ini. Pengalaman yang

* UNICEF. (2013). Annual Report 2012. https://www.unicef.org/report/annual-report-2012
diakses 03/09/22

> United Nations. (2015). Why Ending Violence Against Children is Essential to
Sustainable Development.
https://violenceagainstchildren.un.org/why_ending_vac_is_essential_for_development_vi
ewpoint diakses 09/08/22


https://www.unicef.org/report/annual-report-2012
https://violenceagainstchildren.un.org/why_ending_vac_is_essential_for_development_viewpoint
https://violenceagainstchildren.un.org/why_ending_vac_is_essential_for_development_viewpoint

didapatkan oleh anak-anak menjadi trauma bagi korban, kekerasan terhadap
anak ini juga tidak mengenal batas. Melintas dari batas gender, usia, ras,
budaya, kekayaan, dan geografi. Kekerasan bahkan terjadi di rumah, di jalanan,
di sekolah, online, tempat kerja, sistem peradilan, dan bahkan lembaga yang
dimaksudkan untuk merawat anak-anak. Menghapus dan mencegah kekerasan

yang terjadi pada anak-anak merupakan agenda yang universal.

Kasus kekerasan terutama kasus kekerasan anak dan remaja ditangani
oleh salah satu Lembaga Internasional yang berada di bawah PBB, yaitu
UNICEF yang bergerak lebih dari 190 negara atau wilayah untuk menyelamatkan
kehidupan anak-anak, membela hak, dan untuk membantu memenuhi potensi
anak diusia dini hingga dewasa.®

UNICEF merupakan organisasi yang menjalani Child Protection
Programme (Program Perlindungan Anak), program ini berkomitmen untuk
mencegah terjadinya eksploitasi ataupun kekerasan seksual yang terjadi pada
anak-anak dan wanita melalui bantuan kemanusiaan. Kekerasan anak
merupakan kasus yang dapat mempengaruhi produktivitas, kesejahteraan dan
juga kemakmuran masyarakat. Selain itu UNICEF juga beranggapan bahwa
kekerasan yang terjadi pada anak merupakan hal yang salah, baik secara fisik
maupun secara mental, penganiayaan, penelantaran, eksploitasi yang dilakukan
secara komersial dan seksual sehingga dapat menyebabkan gangguan fisik dan
mental yang memiliki pengaruh pada perkembangan anak.

Di tahun 2014 UNICEF memulai Kampanye Ending Violence Against
Children: Six Strategies for Action #ENDViolence, kampanye ini bertujuan untuk
meningkatkan kepedulian pablik terhadap kekerasan anak yang terjadi dimana

saja, untuk meningkatkan dan menguatkan norma sosial yang anti kekerasan,

® UNICEF. About Unicef. https://www.unicef.org/about-unicef diakses: 19/04/22


https://www.unicef.org/about-unicef

mendorong ide baru untuk melawan kekerasan anak.” Anak-anak harus merasa
aman ketika di rumah, di sekolah dan online, tempat-tempat inilah yang menjadi
bagian besar dari kekerasan terhadap anak terjadi selain itu kekerasan juga
seringkali terjadi ditangan orang-orang yang berinteraksi langsung dengan
mereka disetiap harinya. Maka dari itu, kekerasan tidak mengenal tempat dalam
kehidupan anak-anak dan dapat terjadi dimana saja. UNICEF mengajak pablik
untuk lebih peduli dan bergabung dengan anak-anak yang ada di seluruh dunia
untuk #Endviolence yang ada disekitar mereka sekarang dan untuk membuat
aman untuk hidup, belajar dan berkembang.

Perjalanan Kampanye #Endviolence semakin meningkat setelah grup
boyband asal Korea Selatan yaitu Bangtan Sonyeondan (BTS) ikut berpartisipasi
dalam Kampanye #Endviolence. BTS menjalin kemitraan secara resmi dengan
Komite Korea untuk UNICEF tepat pada November 2017.% Isi dari kerjasama ini,
yaitu BTS membentuk Kampanye Love Myself untuk mensponsori Kampanye
#Endviolence miliki UNICEF. Kampanye Love Myself ini merupakan program
BTS bersama Komite Korea untuk UNICEF namun sifatnya menjadi global
karena adanya pengaruh yang dimiliki oleh BTS. Selain itu, beberapa bulan
setelah perjanjian dengan Komite Korea untuk UNICEF dibuat BTS mulai
membuat perjanjian yang sama dengan Jepang, USA, dan Eropa.’ BTS
membuat kampanye ini karena masih banyaknya orang yang belum bisa
mencintai dirinya sendiri. Sehingga self-harm, bunuh diri dan masalah lain yang
membuat BTS membuat Kampanye Love Myself. Sasaran dari kampanye ini

adalah remaja yang sedang melewati masa dewasanya baik dirumah dalam

"UNICEF. Annual Report 2014.
https://www.unicef.org/media/50786/file/UNICEF_Annual_Report_2014 ENG.pdf
diakses: 19/04/22

® Love Myself. Indtroducing “LOVE MYSELF”. https://lwww.love-myself.org/eng/about-
lovemyself/ diakses 10/08/22

® Ibid


https://www.unicef.org/media/50786/file/UNICEF_Annual_Report_2014_ENG.pdf
https://www.love-myself.org/eng/about-lovemyself/
https://www.love-myself.org/eng/about-lovemyself/

kekerasan dari keluarga ataupun karena adanya bullying oleh teman sekolah
ataupun teman seumurannya. Kampanye Love Myself berperan sebagai
mediator dan fasilitator dalam mensukseskan program dan menanggulangi
kekerasan terhadap anak dan remaja. BTS memberikan dana donasi kepada
UNICEF untuk digunakan menjalankan visi misinya dalam menanggulangi

kekerasan terhadap anak dan remaja.

BTS merupakan salah satu boyband asal Korea Selatan yang hangat
diperbincangkan, karena prestasi, penghargaan, dan karya-karyanya. BTS atau
dikenal sebagai Bangtan Boys atau Bangtan Sonyeondan beranggotakan 7
orang asal Korea Selatan dan di bentuk oleh Big Hit Entertainment atau dikenal
juga sebagai Beyond the Scene (BTS) di luar Korea Selatan yang memulai
karirnya pada tahun 2013. BTS beranggotakan 7 orang yaitu Kim Namjoon (RM),
Kim Soekjin (Jin), Min Yoongi (Suga), Jung Hoesok (J-Hope), Park Jimin (Jimin),
Kim Taehyung (V), dan Joen Jungkook (JK). BTS memiliki fans yang diberi nama
dengan A.R.M.Y (Adorable Representative MC For Youth), yang dibentuk pada 9
Juli 2013. Dikalangan penggemar K-pop ARMY merupakan salah satu fandom
fans terbesar yang tidak hanya di Korea Selatan tetapi juga secara global. ARMY
merupakan orang-orang yang ada dibelakang BTS guna untuk mendukung
berjalannya karir dari BTS.

Pada tahun 2016 BTS dimasukkan oleh Forbes sebagai artis yang
cuitannya paling banyak dicuit di Twitter.’® Bukan hanya di Twitter tetapi
kepopuleran BTS juga membuat mereka menjadi boyband asal Korea Selatan

yang memiliki pengikut terbanyak ditahun 2020 dengan pengikut 30,25M dan

19 Buli, Liv. Forbes. Maret 2016. Katy Perry, Kanye West Among Top Pop On Twitter As
Platform Celerates 10™ Annyversery. https:/iwww.forbes.com/sites/livbuli/2016/03/21/top-
artist-on-twitter-as-platform-celebrates-10th-anniversary/ diakses: 23/06/22


https://www.forbes.com/sites/livbuli/2016/03/21/top-artist-on-twitter-as-platform-celebrates-10th-anniversary/
https://www.forbes.com/sites/livbuli/2016/03/21/top-artist-on-twitter-as-platform-celebrates-10th-anniversary/

saat ini ditahun 2022 dengan 66,4M.* BTS merupakan grub yang aktif dalam
menggunakan sosial media, hal ini membuahkan hasil dengan kemenangan
mereka dalam kategori Top Social Artist pada tahun 2017, dalam ajang
penghargaan Billboard Music Award for Top Social Artist mengalahkan penyanyi
terkenal Justin Bieber yang telah memenangkan penghargaan tersebut selama 5
tahun berturut-turut.® Pada tahun 2017 Majalah Time menobatkan BTS sebagai
salah satu yang berpengaruh di internet.*®

BTS merilis aloum pada September 2017 dengan judul Love Yourself,
album ini terbagi menjadi tiga seri yaitu Her, Tear, dan Answer. BTS membuat
pencapaian internasional dari pemecahan rekor BTS dengan extended play
kelima dari Love Yourself: Her (2017), Love Yourself: Tear (2018) dan album
kompilasi kedua Love Yourself: Answer (2018) yang menjadikan BTS sebagai
Musician of the Year di Korea Selatan dan juga menjadikan BTS sebagai
penerima termuda dari Order of Cultural Merit yang dianugerahi oleh pemerintah
Korea Selatan."*

Album yang dirilis ini bercerita tentang cinta dari prespektif yang berbeda.
Setelah merilis album BTS dan label agensinya yaitu Big Hit Entertainment
menandatangani kemitraan secara resmi dengan Komite Korea dan Jepang
untuk UNICEF yang berafiliasi dengan PBB pada 1 November 2017, hal ini
bertujuan untuk mensponsori Kampanye #ENDviolence yang merupakan

kampanye global yang dilakukan UNICEF untuk memastikan anak-anak remaja

1 @bts.bighitofficial. BTS Official. https:/bighitofficial?igshid=YmMyMTA2M2Y [diakese
26/06/22

12 Lipshutz, Jason.Mei 2017. Billboard. BTS Thanks Fans For Top Social Artist Win at
Billboard Music Award 2017: Watch. https://billboard.com/music.awards/bts-video-top-
social-artist-win-billboard-music-awards-2017-7801216 diakes 26/06/22

'3 Staf, Time. Time. Juni 2017. People on the internet. https://time.com/4815217/most-
influential-people-internet/ diakses: 26/06/22

" Min-sik, Yoon. Kpop Herald. Oktober 2018. BTS to get medal for spreading Korean
culture: presidential office.
http://m.kpopherald.com/view.php?ud=20181008749376729650_2 diakses: 26/06/22


https://bighitofficial/?igshid=YmMyMTA2M2Y
https://billboard.com/music.awards/bts-video-top-social-artist-win-billboard-music-awards-2017-7801216
https://billboard.com/music.awards/bts-video-top-social-artist-win-billboard-music-awards-2017-7801216
https://time.com/4815217/most-influential-people-internet/
https://time.com/4815217/most-influential-people-internet/
http://m.kpopherald.com/view.php?ud=20181008749376729650_2

di dunia hidup aman dan sehat tanpa ada rasa takut akan kekerasan selain ini
dengan adanya kemitraan antara BTS dan UNICEF menunjukkan kepedulian
BTS terhadap isu-isu yang terjadi saat ini terutama untuk genersi dimasa depan.

Dampak dari setiap anak yang terpapar kekerasan sangat besar dan
bersifat tahan lama karena korban kekerasan akan mengalami trauma yang
besar. Selain itu, kekerasan anak juga melemahkan fondasi kemajuan sosial dan
pembangunan berkelanjutan, mengalihkan milliaran dollar dari pengeluaran
sosial, memperlambat pembangunan ekonomi dan mengikis modal manusia dan

sosial negara.

Selain itu, salah satu bentuk perhatian dan promosi isu kekerasan anak
dilakukan UNICEF bersama salah satu K-grup dari Korea Selatan yaitu BTS
melalui Kampanye Love Myself.

Dalam hal ini, BTS telah membuat kampanyenya sendiri yang disebut
dengan Love Myself, yang bertujuan untuk mengejar cinta dan tempat tinggal
yang lebih baik untuk semua. Kampanye Love Myself bertujuan sebagai sponsor
untuk #ENDviolence, kampanye ini juga bertujuan untuk melindungi anak dan
kaum muda agar dapat hidup tanpa rasa takut dan kekerasan. Banyak orang
meniru perilaku dari tokoh yang diidolakannya terutama dari kalangan remaja.
Ada beberapa idola yang memberikan hal positif dan patut untuk dicontoh oleh
para remaja seperti melakukan kegiatan positif dalam hal ini, seperti amal, serta
mengikuti gerakan-gerakan sosial yang memiliki nilai positif dan bermanfaat. BTS
dengan kepopulerannya menjadi sponsor utama dalam #ENDviolence melalui
Kampanye Love Myself karena kepopuleran yang telah mendunia dan mampu
untuk mewakili generasi muda untuk menyebarkan energi positif untuk kehidupan

yang lebih baik karena BTS selalu membuat karya yang berhubungan dengan



masalah kehidupan, kritikan sosial, dan mental yang selalu ditujukan ke generasi
muda.

Pada Sidang Umum PBB ke-73 yang dilaksanakan di California, Amerika
pada 24 September 2018 BTS diundang sebagai salah satu pembicara dan
menjadikan BTS aktor non-negara yang diundang untuk menjadi pembicara
dalam sidang formil yang diadakan oleh PBB.* Diundang BTS dalam sidang
internasional PBB berkaitan salah satu program dari PBB untuk perlindungan
anak dan kaum muda. Sejak saat itu BTS sering diundang ataupun sekedar
menyampaikan pesan atau pidato melalui video, pada tahun 2020 BTS
menyampaikan pesan melalui video yang diupload melalui kanal YouTube
UNICEF. Di tahun 2021 BTS diundang bahkan menampilkan beberapa karyanya
digedung PBB dan juga kembali memberikan pidato dalam sidang PBB yang ke-
75.

Dengan adanya kehadiran BTS dalam Sidang Umum PBB merupakan hal
paling ideal untuk dilakukan sebagai simbolis para pemuda diseluruh dunia
karena BTS yang beranggotakan 7 orang yang berusia 20-an, dalam program ini
berfokus pada anak/remaja berusia 10-18 tahun. BTS menyampaikan
komitmennya pada saat jadi pembicara dalam Sidang Umum PBB untuk turut
bertanggung jawab dan juga berperan dalam masa depan anak-anak muda
diseluruh dunia. Maka dari itu, untuk melakukan hal itu BTS menyampaikan
kepedulian serta keterlibatan meraka secara langsung dan terang-terang dalam

karya-karyanya.

® UNICEF. September 2018. We Heve Learned To Love Ourselves, So Now | Urge You
To ‘Speak Yourself. https://www.unicef.org/press-releases/we-have-learned-love-
ourselves-so-now-i-ugre-you-speak-yourself diakses: 26/06/22


https://www.unicef.org/press-releases/we-have-learned-love-ourselves-so-now-i-ugre-you-speak-yourself
https://www.unicef.org/press-releases/we-have-learned-love-ourselves-so-now-i-ugre-you-speak-yourself
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1.2. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah

1.2.1. Batasan Masalah

Love Myself merupakan kampanye anti kekerasan yang diusung oleh
BTS dan diluncurkan pada tahun 2017, yang bekerjasama dengan Komite Korea
dan Jepang untuk UNICEF. Ide kampanye ini bertujuan untuk memperkenalkan
BTS sebagai sponsor #ENDviolence, kampanye global UNICEF ini bertujuan
untuk melindungi kaum muda dari kekerasan dan bisa hidup tanpa adanya rasa
takut. Maka dari itu, peneliti membatasi masalah yang akan dibahas dalam
penelitian ini, yaitu untuk mengetahui peranan BTS dalam program perlindungan
anak UNICEF terkait dengan Kampanye #Endviolence yang menggandeng

Kampanye Love Myself yang diusung oleh BTS.

1.2.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan uraian dari latar belakang dan Batasan masalah,
dalam penelitian ini, peneliti merumuskan masalah agar dapat mengetahui
bagaimana pengaruh Kampanye Love Myself BTS digunakan dalam Kampanye

#ENDviolence di Korea Selatan dan Indonesia

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terkait dengan pengaruh yang
diberikan BTS yang merupakan aktor non-negara melalui kepopulerannya, yang
juga merupakan grup idola dari Korea Selatan untuk mendukung program
perlindungan anak UNICEF melalui Kampanye Love Myself yang diusungnya

guna untuk menciptakan tempat tinggal di dunia yang lebih baik

1.4. Kegunaan Penelitian
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1.4.1. Kegunaan Teoritis

Secara teoritis ataupun akademis, penelitian ini diharapkan agar dapat
memberikan pemahaman, informasi, dan juga pandangan terkait dengan salah
satu program yang dijalankan lakukan oleh UNICEF untuk perlindungan anak
diseluruh dunia yang merupakan generasi muda yang diharapkan akan
membangun dunia menjadi lebih baik, dengan memanfaatkan dukungan BTS
melalui kampanye yang diusungnya, yang biasa dikenal dengan Kampanye Love

Myself.

1.4.2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan untuk
mahasiswa Universitas Fajar utamanya yaitu untuk mahasiswa limu Hubungan
Internasional, penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam penulisan skripsi, dan
juga bisa dijadikan patokan apabila ada yang tertarik untuk melakukan penelitian

lanjutan terkait dengan topik yang dibahas dalam penelitian ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kampanye Global

Dunia telah menjadi semakin kecil akibat dari globalisasi dan
perkembangan teknologi, dengan demikian semakin banyak hal yang bisa
diakses oleh masyarakat luas baik secara regional ataupun internasional.
Globalisasi merupakan faktor utama dalam mendukung jaringan komunikasi
antar individu, hingga hal ini menjadikan interaksi semakin massiv yang
kemudian mengorganisasikan dirinya menjadi aktor non-negara. Dalam
mencapai tujuannya, aktor non-negara dapat menyelaraskan diluar batas negara
dalam menghasilkan agenda bersama, selain itu, akor non-negara dapat
mempengaruhi aktor negara ataupun pendapat pablik kemudian menghasilkan
bentuk aksi kolektif transnasional.*®

Maka dari itu, jumlah saluran komunikasi semakin meningkat secara
global, selain itu standar media juga mengalami peningkatan dengan adanya

berbagai ukuran iklan cetak, format cetak dan spanduk online membuat

konsistensi yang lebih mudah untuk menerapkan kampanye global.

Kampanye ialah rangkaian kegiatan komunikasi yang terorganisir dengan
tujuan untuk menciptakan suatu akibat tertentu terhadap sasaran secara
berkelanjutan dalam periode yang telah ditentukan.'” Menurut International
Freedom Of Expression Exchange (IFEX) kampanye adalah kegiatan yang

memiliki tujuan praktis untuk mengejar perubahan sosial pablik dan semua

'® Baharuddin, Aswin, Rial Ashari Bahtiar, dan Seniwati Ismail. 2019. The Idea And The
Strategy Of Transnational Social Movement About Right To The City In Indonesia.
Journal of Humanity and Social Justice 1. 72:94

" Ruslan. 2008. Manajemen Publik Relations dan Media Komunikasi. Hal. 23

12
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aktivitas kampanye memiliki dampak dalam mempengaruhi dengan
mengharapkan adanya komunikasi dua arah, dimana pembuat keputusan
mempunyai dua pilihan yaitu pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung.
Yang dimaksudkan dalam hal ini yakni melalui saluran yang membentuk

pendapat secara umum lalu memberikan dukungan pada kegiatan kampanye.*®

Simon Hjroth menjelaskan bahwa pengembangan dan pelaksanaan
kampanye global merupakan hal kompleks, hal ini melibatkan semua pemangku
kepentingan terkait pada waktu yang memungkinkan dan juga pemanfaatan yang
kolektif yang bersinergi dalam pengalaman dan keahlian. Simon juga
menjelaskan bahwa untuk memastikan pendekatan dan komunikasi harus
ditingkatkan untuk bisa memastikan kesuksesan global dalam kampanye yang
dilaksanakan. Kampanye global melibatkan banyak orang dalam
pengembangannya sehingga terkadang dengan minat yang berbeda maka dari
itu perlu untuk kerjasama, selain itu karena adanya minat yang berbeda
menjadikan hal ini kelemahan dalam kampanye global. Tetapi kampanye global
dapat meningkatkan nilai merek dari kampanye yang dilaksanakan dengan

memanfaatkan keterlibatan orang banyak.*

Menurut Rogers dan Storey kampanye merupakan serangkaian tindakan
komunikasi yang telah terencana dengan tujuan untuk menciptakan efek tertentu
pada jumlah besar dan dilakukan secara berkelanjutan pada kurun waktu
tertentu.?’ Hal ini merujuk pada setiap aktivitas kampanye yang dilakukan, yaitu

tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptakan efek dan dampak tertentu

'8 Liliweri. 2011. Komunikasi Serb Ada Serba Makna. Hal 699-700

Hjroth, Simon. (2019) Global Campaigns.
https://assets.ctfassets.net/cnquojwxf8dg/4XMwjuv3sI8BMKOI6KEAICC/25ef78dda87d5bf2
b7031d890e71c64f/Global_Campaigns_Simon_Hjorth.pdf diakses 12/09/22
2 EM, Roger & J.D Storey. 1987. Communication Campaign. Dalam Venus, Antar. 2010.
Manajemen Kampanye. Bandung: Simbiosa Rekattama Media


https://assets.ctfassets.net/cnquojwxf8dg/4XMwjuv3sI8MK0I6KEAICC/25ef78dda87d5bf2b7031d890e71c64f/Global_Campaigns_Simon_Hjorth.pdf
https://assets.ctfassets.net/cnquojwxf8dg/4XMwjuv3sI8MK0I6KEAICC/25ef78dda87d5bf2b7031d890e71c64f/Global_Campaigns_Simon_Hjorth.pdf
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dari kampanye, jumlah audiens untuk sasaran yang besar untuk kampanye,
kurun waktu pelaksanaan kampanye yang telah ditentukan, dan dengan melalui
serangkaian tindakan komunikasi yang terorganisir untuk memastikan kampanye

berjalan dengan baik sesuai dengan kesepakatan.

Dalam penelitian sebelumnya yang berjudul The Global Campaign turns
18: a brief riview of its activities and achievement kampaye global merupakan
program yang dilakukan oleh bagian konstitusi yang jalan dan tujuan strategisnya
telah ditentukan, serta kegiatan yang laksanakan dipandu oleh nilai-nilai dan
kemajuannya menuju tujuannya bergantung pada jaringan mitra globalnya,
kampanye global juga bertujuan untuk menyampaikan informasi dan juga
motivasi kepada sasaran dari kampanye yang laksanakan.?* Dengan demikian,
penelitian ini untuk menganalisis kegiatan yang dilakukan BTS melalui
Kampanye Love Myself dengan ikut terlibat atau menjadi bagian untuk
mempromisikan Kampanye #ENDviolence milik UNICEF, hal ini dilakukan
dengan membentuk kemitraan bersama yang kemudian mengajak orang-orang

untuk lebih peduli pada kasus-kasus kekerasan anak-anak dan remaja.

Pada penelitian dan ditulis oleh Alana Officer dan Vania de La Fuente-
Nunez yang berjudul A Global Campaign to Combat ageism menjelaskan bahwa
kampanye bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, membantu menggalang
dukungan pablik dan mempengaruhi perubahan dalam perilaku individu dan
dalam kerangka legislatif dan kebijakan internasional dan nasional, selain itu
kampanye memiliki tujuan dan visi yang jelas, kampanye berbasis bukti untuk

memahami masalah, siapa yang terpengaruh dan bagaimana serta tindakan apa

! Steiner, Timmothy. 2022. The Global Campaign Turn 18: a Brief Riview of Its Activities

and Achievements, (Online).
https://www.researchgate.net/publication/360096765_The_Global_Campaign_turns 18
a_brief review_of its_activities_and_achievements. 10.1186/s10194-022-01420-0

diakses: 28/06/22


https://www.researchgate.net/publication/360096765_The_Global_Campaign_turns_18_a_brief_review_of_its_activities_and_achievements
https://www.researchgate.net/publication/360096765_The_Global_Campaign_turns_18_a_brief_review_of_its_activities_and_achievements
http://dx.doi.org/10.1186/s10194-022-01420-0
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yang harus diambil untuk target audiens.”” Kampanye Love Myself dan
#ENDviolence bertujuan untuk mempengaruhi orang-orang agar menjadi lebih
peduli dan tertarik untuk membantu mengatasi masalah kekerasan terhadap
anak, tidak hanya itu kampanye yang melibatkan kemitraan antara BTS dan
UNICEF ini juga untuk mempengaruhi kebijakan internasional dan nasional

dalam menangani kekerasan terhadap anak.

Penelitian dengan judul Pengaruh Kampanye Kesehatan Mental UNICEF
Terhadap Perubahan Perilaku Remaja merupakan komunikasi dengan tujuan
untuk menyampaikan informasi, meyakinkan audiens, atau memotivasi
perubahan dalam perilaku target kampanye untuk mencapai keuntungan non-
komersil bagi masyarakat dan dilakukan dalam jangka waktu yang telah
ditentukan, terorganisir serta melibatkan media masa, internet serta komunikasi
interpersonal.® Kekerasan terhadap anak sangat berpengaruh pada kondisi
kesehatan mental, hal ini disebebkan karena adanya rasa ketakutan yeng
berlebihan oleh korban kekerasan sehingga membuat korban mengalami trauma
dan kecemasan yang berlebihan. Dengan adanya Kampanye Love Myself BTS
bisa menciptakan lingkungan yang baik untuk para korban kekerasan dengan
memotivasi masyarakat agar memberikan kenyamanan dan juga perlindungan
kepada korban kekerasan sehingga para korban tidak perlu merasa ketakutan.
Selain itu BTS juga melalui kampanye ini mengajak orang lain untuk mencintai

dirinya sendiri melalui karya-karyanya.

Kampanye memiliki pengaruh terhadap perubahan perilaku dalam

perubahan konteks sosial. Kampanye Love Myself yang diusung oleh BTS ini

22 Officer Alana and Vania de La Fuente-Nunez. (2018). A Global Campaign to Cobat
Ageism. Doi: http//dx.doi.org/10.2471/BLT.17.202424 diakses 09/08/22

® Herawati, Yesi., Kharisma Nasionalita. 2022. Pengaruh Kampanya Kesehatan Mental
Unicef Terhadap Perubahan Perilaku Remaja. Vol.9 No, 2 April 2022
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bertujuan untuk memotivasi akan adanya perubahan perilaku target
kampanyenya secara non-kemersil dan perubahan dalam konteks sosial dengan
memberikan dorongan untuk merubah masyarakat agar menjadi peduli tentang
kekerasan anak dan menciptakan tempat tinggal yang lebih baik untuk generasi

penerus.
2.2 Diplomasi selebriti

Selebriti memiliki kekuatan influence yang berbeda dengan pemerintah,
tapi seiring dengan pergerakan globalisasi selebriti telah menjadi bagian dalam
penggunaan soft power. Dimana selebriti merupakan aktor non-negara,
sebagaimana dikutip dalam Coopper, Debson, dan Wheeler dalam beberapa
tahun terakhir lebih banyak perhatian yang diberikan pada aspek informal politik
dan kekuasaan.?* Pike menjelaskan terkait politikk informal sebagai “aktivitas
antar pribadi yang berasal dari matriks sikap politik yang diterima secara diam-
diam tetapi tidak diucapkan, yang ada diluar kerangka hukum pemerintahan,
konstitusi, kontruksi birokrasi, dan lembaga serupa’.®® Sedangkan Dittmer
mengartikan bahwa politik informal terdiri dari penggunaan cara-cara yang tidak
sah dengan tujuan untuk mengejar publik.*®

Menurut Wheeler diplomasi selebriti merupakan pekerjaan individu

terkenal untuk mempublikasikan penyebab internasional dan untuk terlibat dalam

4 Cooper, Andrew F. Hugo Dobson, dan Mark Wheeler. 2017. Non-western Celebrity
Politics and Diplomacy: Introduction. Celebrity studies 8, No 2. Hal 312. Doi:
10.1080/19392397.2017.1311509

% pike, D. 2000. Informal Politics in Vietnam. Informal Politics ini East Asial. Edit by L.
Dittmer, H. Fukui, dan P. Lee. Hal 269-289. Cambridge: Cambridge University Press.
https://vdoc.pub/documents/informal-politics-in-east-asia-1g3pa95vcp0o. diakses:
21/04/22

%6 Dittmer, L. 2000. Conclusion: East Asian Informal Politics in Comparative. In Informal
Politics in East Asia. Edit dari L. Dettmer, H. Fakui, dan P. Lee, Hal 290-308. Cambridge:
Cambridge University Press. https://vdoc.pub/documents/informal-politics-in-east-asia
1g3pa95vcp0o. diakses: 21/04/22
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lingkaran pengambilan keputusan untuk membuat kebijakan luar negeri.”’
Sedangkan Lauren Kogen menjelaskan bahwa diplomasi selebriti yaitu, dimana
selebriti mengambil peran aktif dalam mengadvokasi tindakan atau kebijakan
tertentu tentang hal-hal yang terkait dengan urusan luar negeri dan
menyajikannya kepada pablik.?®

Cooper menjelaskan bahwa diplomasi selebriti ialah keterlibatan selebriti
dalam aktivitas internasioanl dengan mempengaruhi para penggemar dalam
segala aktivitas yang dilakukan oleh selebriti tersebut. Tetapi Cooper juga
menjelaskan bahwa terdapat rintangan yang dihadapi selebriti dalam keterlibatan
aktivitas internasionalnya, selebriti dianggap skeptis karena adanya kecurigaan
pablik yang menganggap bahwa mereka tidak tulus dengan keterlibatannya dan
hanya untuk kepentingannya sendiri atau untuk mempromosikan diri, selain itu
keterlibatan selebriti juga harus benar-benar terkait dengan tujuan mereka.”
Maka dari itu, untuk keterlibatan selebriti dalam kanca-internasional dipasangkan
dibidang pekerjaan kemanusiaan yang dianggap pablik sebagai kealian mereka.

Hal ini berarti dimana selebriti memperluas peran dan tujuan mereka
diluar, jenis keterlibatan diplomatic selebrity ini dimanfaatkan oleh International
Goverment Organization (IGO) seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB),
Organisasi Non-Pemerintah (LSM) misalnya palang merang, Oxfam dan Save
the Children. Selebriti ditunjuk untuk menjadi duta PBB atau utusan perdamaian,
seperti halnya BTS yang ditunjuk untuk menjadi pembicara di sidang formil ke-73

PBB tentang program perlindungan anak UNICEF.

2" Wheeler, Mark. Celebrity Diplomacy: United Nations’ Goodwill Ambassadors and
Messengers of Peace. Celebrity Studies 2, no. 1. Doi: 10.1080/19392397.2011.543267

28 Kogen, Lauren. 2015. For the Public Good Publicity Diplomacy and the Ethics of
Representation. Mass Communication and Society 18. No 1. Hal 37-57. Doi:
10.1080/15205436.2013.851699

*° Cooper, AF. 2008. Celebrity Diplomacy. Co, Paradigm Publishers, pp. 1-150
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Keterlibatan selebriti dalam diplomasi, emosi, etika, dan retorika menjadi
urusan internasional hal ini dikarena selebriti menjadi alat dalam melakukan
negosiasi tetapi akan tetap menjadi kedua dalam wacana realis tentang
kompleksitas sistem negara global. Diplomasi selebriti juga diartikan sebagai
bentuk alternatif agensi dimana untuk mulai kekosongan terkait dengan
kepercayaan pablik yang telah dikosongkan oleh politik internasional.

Namun dalam pelaksanaan diplomasi selebriti menjadi lebih
disederhanakan, hal ini karena selebriti memberikan pengikut atau fans mereka
pesan yang mudah dipahami dan dikemas secara moral dengan menggunakan
slogan, gambar ataupun kemarahan.

Diplomasi selebriti menjadi jenis utama dari keterlibatan diplomatik,
terutama yang menampilkan diplomasi pablik. Hal ini dipilih sebagai fokus karena
Kampanye Love Myself telah memanfaatkan ketenaran dan popularitas yang
dimiliki BTS untuk mempromosikan nilai-nilai baik yang dimiliki oleh UNICEF.
Perlu untuk dicatat bahwa diplomasi selebriti BTS telah memainkan peran
penting dalam konsep kampanye yang diusungnya dan mempengaruhi
bagaimana kampanyenya dipromosikan diseluruh dunia.

Dalam penelitian sebelumnya dengan judul Celebrity Diplomacy During
The Covid-19 Pandemic? The Chief State Epidemiologist As “The Face Of The
Swedish  Experiment” diplomasi selebriti merupakan praktik yang
menghubungkan kekuatan bintang/selebriti, aktor, atau musisi dengan proyek
kemanusiaan ataupun politik kolektif lainnya, atau seringkali dengan melalui
organisasi internasional seperti halnya PBB.* Diplomasi selebriti juga digunakan
dalam peran politk dan adanya peningkatan minat dengan cara selebriti

menggunakan teknik penghibur untuk mengkomunikasikan atau menyampaikan

* Rosamand, Annika, Bergman. Dan Hedling Elsa. 2021. Celebrity During The Covid-19
Pandemic? The Chief State Epidemiologist as “The Face of The Swedish Experiment, 18:
41-43. https://link.springer.com/article/10.1057/s41254-021-00239-x diakses: 30/06/2022


https://link.springer.com/article/10.1057/s41254-021-00239-x
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pesannya. Penelitian ini berfokus pada pengaruh yang diberikan BTS melalui
Kampanye Love Myself selama masa Covid-19 dengan mengajak orang-orang
untuk menjaga jarak dan juga melakukan vaksin. Selain itu penelitian ini juga
membahas terkait kesehatan mental oleh para korban Covid-19 dan BTS yang
memberikan semangat lewat karya-karyanya. Sedangkan penelitian yang sedang
ditulis ini membahas peranan BTS sebagai diplomat selebriti dalam
mempengaruhi pablik terkait dengan isu-isu kekerasan terhadap anak yang
kerap kali terjadi setiap negara.

Penelitian yang ditulis oleh Moh. Syafig Aziz A.H. Beddu dengan judul
Celebrity Diplomacy: A Case Of Unicef Love Myself Campaign In Collaboration
With BTS merupakan penelitian yang membahas terkait dengan UNICEF yang
melakukan diplomasi selebriti yang berkolaborasi dengan BTS melalui
Kampanye Love Myself, dengan adanya pemanfaatan diplomasi selebriti oleh
UNICEF sebagai sarana dalam membangun nilai-nilai positif untuk meningkatkan
standar internasional dan juga kesadaran masyarakat internasional akan
pentingnya masalah kesehatan jiwa terutama untuk generasi muda yang ada
disuluruh dunia.®* Kemitraan yang terjalin antara UNICEF dan BTS melalui
kampanye BTS Love Myself diharapkan untuk dapat meningkatkan potensi yang
dimiliki oleh kedua belah pihak, terutama dalam mengajarkan kepentingkan untuk
mencintai diri sendiri untuk generasi muda yang ada diseluruh dunia.

Reini Azriel G Evangelista menjelaskan definisi diplomasi selebriti dalam
Beyond The (K-pop) Scene: Analyzing the Role of BTS’s Love Myself Campaign
and Celebrity Diplomacy ini the Promotion of UNICEF’s Child Protection

Campaign sebagai diplomat ketika selebriti tersebut memiliki keterlibatan dalam

! Beddu. Azis A.H Moh. Syafiq. 2022. Celebrity Diplomasi: A Case Of UNICEF Love
Yourself Campaign In Collaboration With BTS. Skripsi. Fakultas lIlmu Sosial dan Politik.
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta https://etd.umy.ac.id/id/eprint/34066/ diakses
12/09/22


https://etd.umy.ac.id/id/eprint/34066/
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publikasi tujuan internasional dan dalam keterlibatan dengan pembuatan
kebijakan, jadi dapat dikatakan bahwa BTS dapat dianggap sebagai diplomat
selebriti dalam pekerjaan mereka mempublikasikan program #ENDviolence
UNICEF melalui mereka sendiri.* Penelitian yang ditulis oleh Reini Azriel G
Evangelista ini untuk mengatahui keberhasilan dari Global Korean Wave
keterlibatan seniman vyaitu BTS dalam kampanye dan advokasi dengan
memanfaatkan media sosial, globalisasi dan teknologi yang telah membawa
banyak perubahan yang tak dapat terelak dalam hubungan internasional.
Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian saat ini vyaitu,
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana diplomasi selebriti digunakan dalam
program perlindungan anak UNICEF dengan memanfaatkan kepopuleran yang
dimiliki oleh BTS. Penelitian ini juga melihat bagaimana diplomasi selebriti yang
digunakan BTS melalui kemitraan yang terjalin antara UNICEF dan BTS dalam
mengajak masyarakat internasional untuk lebih peduli terkait dengan kasus
kekerasan terhadap anak dan dapat menciptakan tempat tinggal yang lebih baik

untuk anak-anak dan remaja digenerasi muda.

% Evangelista, G Azriel, Reini. Beyond The (K-pop) Scane: Analyzing The Role od BTS’s
Love Myself Campaign an Celebrity Diplomacy in The Promotion of UNICEF Child
Protection Campaign.
https://www.academia.edu/41747975/Beyond_The K _pop_Scene_Analyzing-the_Role-
of BTS-s-Love-Myself Campaign_and_Celebrity Diplomacy_in_the Promotion-

of UNICEF_s_Child_Protection_Campaign diakses: 22/04/22


https://www.academia.edu/41747975/Beyond_The_K_pop_Scene_Analyzing-the_Role-of_BTS-s-Love-Myself_Campaign_and_Celebrity_Diplomacy_in_the_Promotion-of_UNICEF_s_Child_Protection_Campaign
https://www.academia.edu/41747975/Beyond_The_K_pop_Scene_Analyzing-the_Role-of_BTS-s-Love-Myself_Campaign_and_Celebrity_Diplomacy_in_the_Promotion-of_UNICEF_s_Child_Protection_Campaign
https://www.academia.edu/41747975/Beyond_The_K_pop_Scene_Analyzing-the_Role-of_BTS-s-Love-Myself_Campaign_and_Celebrity_Diplomacy_in_the_Promotion-of_UNICEF_s_Child_Protection_Campaign

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Rancangan Penelitian

Menurut margono rancangan merupakan alur dari kegiatan penelitian
dalam memecahkan masalah yang disusun secara matang dan cermat yang
nantinya akan sangat membantu peneliti ataupun orang yang membaca hasil
penelitiannya dalam memahami masalah serta bagaimana cara untuk
mengatasinya. Menurut Kerlinger dan Lee dalam Setyosari rancangan penelitian
adalah pedoman dalam menemukan hasil atau cara mengatasi dari suatu
masalah yang ada dan untuk mengontrol atau mengendalikan variabel-variabel
yang saling berhubungan.

Menyusun rancangan penelitian merupakan hal penting yang harus
dilakukan oleh peneliti dalam penelitiannya. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Kampanye Love Myself yang diusung BTS dalam Program Perlindungan Anak
UNICEF. Alasan peneliti memilih untuk menggunakan penelitian deskriptif karena
peneliti ingin mendeskripsikan keadaan yang akan diamati oleh peneliti melalui
penelitian yang dilakukan dengan lebih spesifik, transparan, dan mendalam.
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menggambarkan/menjelaskan

situasi sehingga data yang akan terkumpul bersifat deskriptif.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sumber data dari berbagai
tulisan seperti jurnal, website, artikel (FeceBook, Twitter, Instagram, YouTube),
buku, dan e-book yang memiliki keterkaitan dengan topik yang dibahas oleh

peneliti dan menggunakan Library Reseach untuk Teknik pengumpulan data
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yang berarti peneliti perlu untuk meninjau pustaka dari setiap sumber data yang

dikumpulkan sehingga dapat menjelaskan menjadi lebih deskriptif.

Penelitian ini menggunakan content analysis untuk menganalisis sumber
data dan pustaka yang telah ditinjau oleh peneliti kemudian dijelaskan agar lebih
mudah untuk dimengerti dan menjadi lebih deskriptif. Karena penelitian ini
menggunakan teknik content analysis untuk menganalisis data yang miliki,
penelitian juga memanfaatkan artikel-artikel yang berasal dari media sosial
seperti hal FaceBook, YouTube, Twitter, Instagram. Hal ini dikarenakan BTS
yang menjadi subjek dalam penelitian ini dengan isu kekerasan yang menjadi
objek, dan perlu untuk diketahui peranan yang diberikan BTS yang merupakan
grup idola dari Korea Selatan membawa pengaruh pada masyarakat
internasional untuk mengubah dunia menjadi lebih baik bagi semua anak/remaja

diseluruh dunia.

3.2. kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti merupakan hal yang sangat penting, karena peneliti
merupakan alat pengumpul data utama. Kehadiran peneliti dalam penelitian ini
berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non
partisipan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan tetapi tidak terlibat

langsung dengan kehidupan langsung objek penelitian.

3.3. Lokasi Penelitian

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti mengumpulkan data di
Perpustakaan Universitas Fajar dan juga memanfaatkan media teknologi untuk
mengambil data-data yang perlukan untuk mendukung penelitian, antara lain

jurnal, website resmi dan e-book yang memiliki kaitan dengan topik yang diteliti.
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3.4. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder, data sekunder
merupakan data-data yang didapatkan dari sumber bacaan dan berbagai macam
sumber lainnya seperti dokumen-dokumen resmi, jurnal, e-book, website resmi

yang akan mendukung penelitan yang sedang diteliti.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini menggunakan Library Reseach atau teknik
kepustakaan. Teknik kepustakaan dilaksanakan dengan cara membaca dan
mencatat berbagai literatur dan bahan bacaan yang sesuai dengan bahasan,
yang kemudian disaring oleh peneliti dan dituangkan secara teoritis oleh peneliti.
Teknik ini juga digunakan untuk dapat memperkuat fakta untuk membandingkan
perbedaan dan juga persamaan antar sumber data yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh pengaruh Kampanye Love Myself BTS untuk mendukung

Program Perlindungan Anak UNICEF.

3.6. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah
mengumpulkan data yang berkaitan dengan tema pembahasan dalam penelitian
ini. Teknik analisis yang digunakan yaitu content analysis (konten analisis).
Dalam proses tersebut yang pertama harus lakukan adalah mengklarifikasi data.

Content analysis (konten analisis) merupakan penelitian yang bersifat
pembahasan yang mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak
dalam media massa. Bentuk dapat digunakan untuk menganalisi bentuk-bentuk

komunikasi. Baik surat kabar, berita radio, iklan televisi, maupun semua bahan
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dokumentasi lainnya, seperti artikel, jurnal, e-book ataupun tulisan dari website
resmi.

Analisis data biasa juga disebut pengolahan dan penafsiran data. Analisis
data merupakan rangkain kegiatan untuk penelahan, pembagian kelompok,
sistematisasi, penafsiran dan untuk memverifikasi data. Hal ini agar sebuah
fenomena dapat memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah. Tujuan dari analisis
data adalah untuk menyederhanakan sebuah fenomena/kasus/masalah agar
lebih mudah untuk pahami.

Di penelitian ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengaruh
Kampanye Love Myself yang diusung oleh BTS terhadap Program Perlindungan
Anak UNICEF dengan menggunakan teknik analisis data ini. Peneliti juga
menganalisis data-data terkait untuk menyederhanakan masalah yang dijadikan

rumusan masalah peneliti dalam penelitian ini untuk lebih mudah dipahami.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 UNICEF Dalam Program Perlindungan Anak

UNICEF merupakan sebuah organisasi internasional yang berada
dibawah naungan PBB dibentuk dengan tujuan untuk memberikan bantuan
kemanusiaan dan perkembangan kesejahteraan dalam jangka panjang kepada
anak-anak dan ibunya. UNICEF dibentuk pada 11 Desember 1946, setelah
terjadinya Perang Dunia 11** hal ini betujuan untuk menyediakan kebutuhan
seperti halnya makanan dan pakaian bagi anak-anak yang berada di Eropa dan
pada tahun 1953* UNICEF secara resmi menjadi bentuk usaha tetap yang
dilakukan oleh PBB dalam mengatasi masalah perlindungan anak. UNICEF
dibentuk untuk membantu dan merawat anak-anak diseluruh dunia dan bekerja
untuk menyelesaikan masalah-masalah seperti kekerasan yang kerap terjadi
terhadap anak. UNICEF memiliki gagasan bahwa seorang anak memiliki masa
depan yang baik dan kuat maka dari itu mereka membutuhkan fasilitas awal.
Maka dari itu, PBB memberikan mandat kepada UNICEF untuk membantu anak-
anak yang mengalami hidup dalam kekurangan khususnya di negera-negara
yang sedang berkembang.

Perlindungan anak merupakan pencegahan dan tanggapan terhadap
eksploitasi, penyalahgunaan, penelantran, praktik-praktik yang berbahaya dan
kekerasan anak. Hal ini terdapat dalam Konvensi Hak Anak (KHA) yaitu

perjanjian hak asasi manusia internasional yang paling banyak diratifikasi dalam

% Unicef, For Every Child, Unicef History. (https://www.unicef.org/history diakses

09/08/22)
* Ibid
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sejarah dan dalam SDGs.*® Kebutuhan terkait dengan perlindungan anak
memiliki sifat yang universal yaitu untuk semua anak yang berada dimana saja,
baik berada dinegara berkembang ataupun berada di negara maju disemua
wilayah dan pengaturannya. Konsekuensi dari pelanggaran perlindungan anak
merupakan sebuah bencana yang besar, mendalam dan bertahan lama bahkan
sering kali memakan banyak biaya ekonomi dengan adanya kekerasan terhadap
anak-anak yang diperkiran bisa mencapai $7 triliun pertahunnya.®® Kerugian
yang disebabkan oleh kekerasan terhadap anak dapat dicegah dengan adanya
kemauan politik dalam memenuhi hak anak-anak, perubahan masyarakat, dan
juga dengan munculnya ilmu pengetahuan terkait dengan pengetahuan tentang

strategi pencegahan dan penanggulangan.

PBB mendefinisikan kekerasan terhadap anak sesuai dengan Convention
on the Right of the Child (CRC) dipasal ke-19 yang berisi “segala bentuk
kekerasan fisik atau mental, cedera dan penyalahgunaan, penelatan, kelalaian,
penganiayaan bentuk kekerasan fisik atau mental, cedera dan eksploitasi anak
dan termasuk pelecehan seksual’. Berikut penjelasan dari kekerasan anak

menurut CRC:*’

1. Kekerasan Fisik: yang mengakibatkan kerugian fisik atau potensial dari
suatu interaksi atau peyalahgunaan kurangnya interaksi yang wajar dari

kendali orang tua atau orang yang dalam posisi bertanggung jawab,

% United Nation Human Rights Treaty Bodies. Treaty Spesific Guidelines Regarding the
Form and Content of Periodic Report.
https://tbinternet.ohchr.org/_layouts/15/treatybodyexternal/Download.aspx?symbolno=CR
C/C/58/REV.3&Lang=en diakses 09/08/22

% pereznieto, Paola, Andres Montes, Lara Langston and Solving Routier. (2014). The
costs and Economic Impact of Violence Against Children. Overseas Development
Institute and Child Fund Alliance. https://childfundalliance.org/wp-
content/uploads/2014/10/0ODI-Policy-Brief.-The-cost-and-economic-impact-of-violence-
against-children.pdf diakses 09/08/22

*” Violence Against Children,hal 2


https://tbinternet.ohchr.org/_layouts/15/treatybodyexternal/Download.aspx?symbolno=CRC/C/58/REV.3&Lang=en
https://tbinternet.ohchr.org/_layouts/15/treatybodyexternal/Download.aspx?symbolno=CRC/C/58/REV.3&Lang=en
https://childfundalliance.org/wp-content/uploads/2014/10/ODI-Policy-Brief.-The-cost-and-economic-impact-of-violence-against-children.pdf
https://childfundalliance.org/wp-content/uploads/2014/10/ODI-Policy-Brief.-The-cost-and-economic-impact-of-violence-against-children.pdf
https://childfundalliance.org/wp-content/uploads/2014/10/ODI-Policy-Brief.-The-cost-and-economic-impact-of-violence-against-children.pdf
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kekuasaan atau kepercayaan adanya satu insiden atau insiden yang
berulang kali terjadi.

Pelecehan Seksual: pelecehan seksual anak terjadi karena adanya
keterlibatan seorang anak dalam aktivitas seksual yang tidak
dipahaminya, tidak adanya persetujuan dari sang anak atau dimana sang
anak tidak siap secara perkembangan dan tidak dapat memberikan
persetujuan, atau yang melanggar hukum atau tabu dalam sosial
masyarakat. Pelecehan seksual dibuktikan dengan adanya kegiatan
antara anak dengan orang dewasa atau anak lainnya yang berdasarkan
usia atau perkembangan berada dalam hubungan tanggung jawab,
kepercayaan atau kekuasaan, aktivitas yang dimaksud ini untuk
memuaskan atau memuaskan kebutuhan orang lain.

Pelecehan Emosional: pelecehan seksual ini melibatkan kegagalan untuk
memberikan dan menyalahgunakan lingkungan yang mendukung dan
sesuai, hal termasuk ketersediaan figur lampiran sehingga anak dapat
mengembangkan rentang yang stabil dan penuh kompetensi emosional
dan sosial yang sepadan dengan kepribadian potensi dan dalam konteks
masyarakat tempat sang anak tinggal. Dimana tempat yang ditinggali
memungkinkan akan tindakan terhadap anak yang menyebabkan atau
memiliki kemungkinan besar menyebabkan kerugian pada kesehatan
anak atau fisik, mental, spiritual, moral dan perkembangan sosial. Maka
dari itu, tindakan pada kekerasan emosional ini harus berada dalam
dalam batas wajar dan berada dalam kendali orang tua atau dalam
hubungan tanggung jawab, kepercayaan atau kekuasaan. Adanya
tindakan pembatasan gerak, pola meremehkan, merendahkan,

mengkambing hitamkan, mengancam, menakut-nakuti, mendiskriminasi,
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mengejek atau lainnya bentuk non-fisik dari permusuhan atau penolakan
pengobatan.

4. Pengabaian: hal ini berarti dimana adanya kegagalan untuk menyediakan
pengembangan anak disemua bidang, seperti: kesehatan, pendidikan,
perkembangan emosi, nutrisi, tempat tinggal, dan kondisi hidup yang
aman. Dimana konteks sumber yang wajar tersedia untuk keluarga atau
pengasuh dan menyebabkan kerugian pada kesehatan anak atau fisik,
mental, spiritual, moral, atau perkembangan sosial. Hal ini termasuk
dalam kegagalan untuk mengawasi dan melindungi anak-anak dari
bahaya sebanyak mungkin.

5. Eksploitasi: eksploitasi anak secara komersial atau mengacu pada
penggunaan anak dalam pekerjaan dan kegiatan lain untuk kepentingan
orang lain. Hal ini termasuk dalam ketidakterbatasan untuk pekerja anak
dan pelacuran anak. Kegiatan ini dapat merugikan kesahatan fisik dan
mental anak, pendidikan, atau spiritual, moral atau perkembangan sosial
emosional. Eksploitasi anak termsuk dalam perekrutan dan penggunaan

anak dalam konflik bersenjata, perdagangan anak dan penjualan anak.

Kekerasan terhadap anak kerap kali terjadi disetiap negara yang ada di
dunia, bisa dalam bentuk kekerasan secara fisik, psikologis, atau seksual secara
online, di lingkungan sekitar, jalanan, sekolah, bahkan rumah. Terlebih untuk
anak perempuan dan perempuan, anak-anak yang mengalami kecacatan,
ataupun anak-anak yang hidup melalui konflik atau bencana alam memiliki
ancaman yang lebih besar untuk mengalami kekerasan seksual. Pada saat

Covid-19 yang mulai terjadi pada tahun 2019 kekerasan pada anak mengalami
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peningkatan hingga 15% yang terjadi secara fisik ataupun verbal.®® Dengan
meningkatnya kasus kekerasan anak ini juga menggangu layanan dan sistem
pendukung yang dimaksudkan untuk melindungi para korban, maka dari itu
UNICEF membangun kepercayaan bahwa setiap anak memiliki hak untuk
tumbuh dewasa dan bebas dari kekerasan, eksploitasi, pelecehan, penelantaran

dan praktik-praktik yang berbahaya.

Secara global 1 dari 3 wanita akan mengalami kekerasan fisik atau
seksual oleh pasangan intim atau kekerasan seksual yang dilakukan oleh orang
lain. Kekerasan yang terjadi dimulai sejak awal kehidupan perempuan dengan
perkiraan hampir 30% remaja berusia 15-19 tahun pernah mengalami kekerasan
pasangan intim.*® Dari 21 negara menunjukkan bahwa diantara anak perempuan
dengan rentang usia 15-19 tahun yang pernah mengalami kekerasan seksual,
Sebagian besar pernah mengalami kekerasan seksual pertama kalinya sebelum
berusia 15 tahun.”’ Sedangkan data dari 17 negara menunjukkan bahwa
pengalaman seks pertama karena dipaksa, dengan kemungkinan lebih tinggi
mengalami seks paksa diantara mereka yang mengalami pengalaman seks
pertama saat berusia 15-19tahun.”* Kekerasan seksual memiliki konsekuensi
serius dan sering kali seumur hidup bagi remaja saat memasuki masa dewasa,
mulai dari cedera fisik hingga kehamilan yang tidak diinginkan, hasil dari ini

membuat kesehatan ibu dan anak akan jadi dirugikan karena kurangnya usia

¥ Universitas Islam Indonesia. (2021). Kekerasan Pada Anak di Masa Pandemi Covid-19
Meningkat. Https://www.uii.ac.id/kekerasan-pada-anak-di-masa-pandemi-covid-19-
meningkat/ diakses 09/08/22

% World Health Organization. (2013). Global and Regional Estimates of Violence Against
Women: Prevalence and Health Effect of Intimate Pertner Violence and Non-Partner
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korban untuk mengalami kehamilan dan dapat mengalami keguguran, bayi
dengan berat lahir yang rendah, infeksi menular seksual termasuk HIV dan
kemiskinan, hasil untuk kesehatan mental dari kekerasan seksual ini, yaitu

depresi dan gangguan stres pasca- trauma.*?

Faktor dan risiko kekerasan terhadap anak bervariasi tergantung pada
jenis kekerasan dan konteksnya, hal ini karena kekerasan bisa berbentuk secara
fisik maupun verbal. Kekerasan secara fisik terjadi a